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ABSTRAK 

Nama: Syifaullah NIM: 201370018, Judul  Skripsi: Takhrīj  Al-Ḥadīṡ  

Kitab Syifā‟ Al-„Alīl Pada Bab 1 Fī Taqdīr Al-Maqādīr Qabla Khalqi 

As-Samāwāti Wa Al-Arḍi, Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas 

Islam Negri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

Kitab Syifā’ al-ʻAlīl salah satu buah karya monumental Ibn Qayyim 

Al-Jawziyyah, kitab ini yang merupakan kitab yang menjelaskan tentang 

takdir qadā’ wa al-qadar, hikmah Allah, dan hubungan sebab akibat dalam 

penciptaan, yang di dalamnya terdapat ayat-ayat dan Hadis-hadis yang 

memiliki pembahasan tentang seputar konsep takdir. Hadis yang menjadi 

sumber ke dua agama islam, pula menjadi dasar untuk mengetahui konsep 

takdir. Sebagaimana Al-Qur’an menjadi dasar yang absolut. Dalam hadis 

Rasulullah SAW. Banyak di temukan keterangan-keterangan yang 

membahas seputar takdir, entah dari konsep maupun dasar ilmu takdir itu 

sendiri. Adapun untuk menentukan kualitas hadis yang di tuangkan, kita 

harus memperhatikan dua aspek, yaitu aspek sanad hadis dan aspek matan 

hadis. Namun kedua jalur hadis ini mempunyai dua objek penelitian yang 

berbeda. Maka dari itu penelitian ini perlu di lakukan untuk mengetahui 

lebih dalam kualitas hadis-hadis yang terdapat pada kitab Syifā’ al-ʻAlīl. 

Adapun rumusan masalah yaitu, Bagaimana kulitas hadis pada bab 

1 tentang Fī Taqdīr Al-Maqādīr Qabla Khalqi As-Samāwāti Wa Al-Arḍi 

dalam kitab Syifā’ al-‘Alīl fī Masa’il al-Qaḍā’ wal Qadar ? 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui kualitas sanad hadis 

kitab Syifā’ al-‘Alīl Metode yang di gunakan dalam penelitian ini ialah 

kualitatif, yaitu penelitian kepustakaan  (library research) atau penelitian 

yang mengumpulkan data data melalui kitab-kitab, buku, jurnal, hadis 

digital online dan  masih berkaitan dengan pembahasan. Adapun sumber 

primernya ialah kitab Syifā’ al-‘Alīl dan suber skundernya ialah kitab-kitab 

hadis yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Setelah penulis mencari kualitas hadis-hadis pada kitab Syifā’ al-

‘Alīl pada bab1 tentang Ketetapan Takdir sebelum Penciptaan Langit dan 

Bumi yang penulis berfokus meneliti 8 hadis dari 16 potongan Matan 

hadis. Setelah penulis melakukan penelitian, penulis menemukan kualitas 

hadis-hadisnya, penulis dapat menyimpulkan bahwasanya kualitas hadis 

yang penulis teliti semua Sāḥiḥ. Ada beberapa faktor yang menyimpulkan 

bahwasanya mengapa Sāḥiḥ, karena adanya ketersambungan sanad dalam 

Rijal hadis sehingga penulis menganggap hadis yang seperti itu adalah 

hadis yang Sāḥiḥ. 
 

Kata Kunci : Kualitas Hadis, Qada, Qadar, 
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ABSTRACT 

Name: Syifaullah NIM: 201370018, Thesis Title: Takhrīj Al-Ḥadīs Kitab 

Syifā’ Al-‘Alīl in chapter 1 Fī Taqdīr Al-Maqādīr Qabla Khalqi As-

Samāwāti Wa Al-Arḍi, Faculty of Ushuluddin and Adab, Sultan Maulana 

Hasanuddin State Islamic University Banten. 

The book Syifā’ al-ʻAlīl is one of the monumental works of Ibn 

Qayyim Al-Jawziyyah. This book explains the concepts of qadā’ wa al-

qadar, the wisdom of Allah, and the cause-and-effect relationship in 

creation. It contains verses and Hadiths that discuss the concept of fate. 

Hadith, being the second source of Islamic teachings, also serves as a basis 

for understanding the concept of fate, just as the Qur'an is the absolute 

foundation. In the hadith of the Prophet Muhammad (peace be upon him), 

many explanations can be found discussing fate, whether from the concept 

or the foundation of the science of fate itself. As for determining the 

quality of the hadith presented, we must pay attention to two aspects, 

namely the aspect of the hadith chain (sanad) and the aspect of the hadith 

text (matan). However, these two hadith paths have two different research 

objects. Therefore, this research is necessary to gain a deeper 

understanding of the quality of the hadiths found in the book Syifā’ al-

‘Alīl.   

The problem formulation is as follows: How is the quality of the 

hadith in chapter 1 about Taqdīr al-maqādīr qabla khalqi as-samāwāti wal-

arḍ in the book Syifā’ al-‘Alīl fī Masa’il al-Qaḍā’ wal Qadar?   

The purpose of this research is to determine the quality of the sanad 

(chain of narration) of the hadith in the book Syifā’ al-‘Alīl by Ibn Qayyim 

Al-Jawziyyah. The method used in this research is qualitative, specifically 

library research, which involves collecting data through books, journals, 

online digital hadith, and other relevant sources. The primary source is the 

book Syifā’ al-‘Alīl, and the secondary sources are the hadith books related 

to this research.   

After the author looked for the quality of the hadiths in the book of 

Syifā' al-'Alīl in chapter 1 about the Decree of Destiny before the Creation 

of Heaven and Earth, the author focused on examining 8 hadiths from 16 

pieces of Matan hadith. After the author conducted research, the author 

discovered the quality of the hadiths, the author can conclude that the 

quality of the hadiths that the author studied were all Sāḥiḥ. There are 

several factors that conclude why Sāḥiḥ, because there is a connection 

between the sanad in the Rijal hadith so that the author considers such a 

hadith to be a Sāḥiḥ hadith. 
 

Keywords: Hadith Quality, Divine Decree, Predestination, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

1. Konsonan  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Pelafalan 

 

 ا

Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be ة

 Ta T/t Te ت

 Sa 𝑆̇/𝑠̇ Tse (dengan titik di atas) ث

 Jim J/j/G/g Jim ج

 Ha Ḥ/ḥ  Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D/d De د

 Zal 𝑍̇/𝑧̇ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R/r Er ر

 Zai Z/z Zet س

 Sin S/s Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ/ṣ  Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad Ḍ/ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta  Ṭ/ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za  Ẓ/ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 A’in ‘ Koma terbalik di atas ع

  Gain  𝐺̇/𝑔̇ Ge غ

  Fa  F/f Ef ف

  Qaf  Q/q Ki ق

  Kaf  K/k Ka ك

  Lam  L/l El ل

  Mim  M/m Em م

  Nun  N/n En ن

  Wau  W/w We و

  Ha  H/h Ha ه

  Hamzah  ‘ A ء

  Ya  Y/y Ya ي
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2. Vocal  

Vocal bahasa arab, seperti vocal bahasa indonesia terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau 

diftong. 

a. Vocal tunggal 

Vocal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, translitrasinya sebagai berikut: 

Nama Nama Huruf 

Latin 

Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 
 

Contoh:  

Kataba:          ت ت  ك 

                         Su’ila:    س ئ ل 

             Yazhabu:   يَّذْى ت 

b. Vocal rangkap 

Vocal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 

Nama Gabungan 

huruf 

Nama 

 Fatha dan ya Ai A dan i ي  

 Fatha dan و  

wau 

Au A dan u 

 

Contoh: 

 Kaifah:   ك يف 

 Walau:  ل و  و 

 Syai’un:    يْئ  ش 
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c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf translitrasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu. 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan ا  

alif 
𝐴̅/𝑎̅ A dan garis 

diatas 

ي ̅ Kasrah dan ya 𝐼/̅𝑖 م  I dan garis 

diatas 

و  Dammah wau 𝑈̅/𝑢̅ U dan garis م 

diatas 

3. Ta marbutoh )ة( 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup ta marbutah yang hidup atau mendapat 

harkat fathah, kasrah, dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh:  

Minal jinnati wannas: من الجنة والنبس 

b. Ta marbutah mati ta marbutah yang mati atau mendapat 

harkat sukun transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: 

Khair al-bariyyah: خيز البزيو 

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu di 

transliterasikan ha (h). 

Contoh: 

As-sunnah an-nabawiyah: السنّة النّبوية     

Tetapi bisa disatukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah. 
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4. Syaddah  

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dalam sebuah tanda, )ّ ( tanda sayddah atau tanda 

tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

As-sunnah an-nabawiyah: السنّة النّبوية 

5. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan huruf )ال(, yaitu: al, namun dalam transliterasinya kata 

sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyi nya, yaitu huruf /i/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang lansung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

As-sunnah an-nabawiyah: السنّة النّبوية 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

Khair al-bariyah: خيز البزية 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung/hubung. 
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6. Hamzah  

Dinyatakan didepan daftar transliterasi arab latin bahwa 

hamza diteransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia 

tidak dilambangkan karna dalam tulisan arab berupa alif. 

7. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, 

ditulis terpisah bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karna 

ada huruf atau harkat yang di hilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisah 

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD. 

Diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap awal 

nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang. 

  Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan arabnya mulai lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan.  
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Daftar singkatan penting: 

Ed  = Editor  

H  = Tahun Hijriah 

M  = Tahun Masehi 

H.R = Hadis Riwayat 

K.H = Kiyai Haji 

No = Nomor 

P = Page (halaman) 

Pp = Multi page (lebih dari satu halaman) 

Q.S = Al-Qur’an Surat  

r.a = radhiyallah ‘anhu 

SAW = Shallallahu alaihi wasallam 

SWT = Subhanahu wata’ala 

Ter. = Terjemah 

Tp. = Tanpa Penerbit 

Tt  = Tanpa Tempat 

Tth = Tanpa Tahun 
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PERSEMBAHAN 

 

Dengan penuh rasa syukur atas kekuatan Allah SWT, dengan segala 

pertolongan-Nya dan atas izin-Nya sehingga dapat tercipta 

karya tulis ini, maka dengan ini peneliti mempersembahkan 

karya tulis ini kepada: 

Ayahanda saya tercinta Bapak H. Aspari dan Ibu Hj. Badriyah yang 

senantiasa memberikan banyak pengorbanan yang tak terhitung 

untuk penulis, selalu memberikan semangat, doa sehingga saya 

dapat menyelesaikan karya akhir ini dan juga untuk adik – adik 

serta keluarga besar saya yang selalu memberikan dukungan 

kepada saya dalam 

mengerjakan skripsi ini. 
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MOTTO 

 

 فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً

Artinya: Sesungguhnya beserta Kesulitan ada Kemudahan.  

(QS. Al- Insyirah Ayat 5) 

“Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak 

pernah jatuh. Jangan takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah 

orang-orang yang tidak pernah melangkah. Jangan takut salah, karna 

dengan kesalahan yang pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk 

mencari jalan yang benar pada langkah yang kedua”. 

Buya Hamka 
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